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Kemunduran Peradaban Islam 
dan Disjntegrasi Politik Bani Abbas 

Oleh : Hamka Hasan 1 

- i v t °i/-J> \ l"I') \.) J) ~ J'y- r->J-1 J'~ ~ ~\...J;,:. Jy. 
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Kata kunci: Tadahhur: kemunduran 

A. Periodesasi Kelrnasaan Bani Abb as 

Hampir ada kesepakatan dikalangan ahli sejarah bahwa 

khalifah Al-Watziq1 yang memerint~.h pada tahun 227 - 232 H I 
841 - 846 M merupakan akhir masa keemasan pemerintahan Bani 

Abbas khususnya dan peradaban Islam secara umum.2 Lebih lanjut 

· mereka membagi masa pemerintahari Bani Abbasiyah dalam l\ma 

periodesasi3
: Yaitu : 

1. Periode Pertama : (132 H/750 M - 232 H/847 M), disebut 

periode pengaruh persia pertama juga disebut zaman 

kebangkitan dan pencerahan. Pada masa ini kursi kekhalifaan 

dipegang oleh : Assafah, almanshur, Almahdy, Alhady, 

Arrasyid, Alamin, Alma'mun, Almu'tashim, Alwatsiq. 

1Dosen pada Faklultas Dirasat Islamiyah Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif 
Hidayatu llah Jakart~ 
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2. Periode Kedua (232 H/847 M - 334 H/945 MO, disebut masa 

pengaruh Turki pertama. Pada periode inilah inerupakan awal 

kemunduran peradaban Islam Bani Abbasiyah. Pada periode ini 

khalifah dijabelt oleh Almutawakkil 1 Almuntshir1 Almusta'in, 
Almu'taz, Almuhtady, Almu'tamid, Almu'tadhid, Almuktafy, 

Almuqtadir, Alqahir, Arrashy, Almuttaqy. 
3. Periode Ketiga (334 . H/945 M - 447 H/1055M), masa 

kekuasaan dinasti Buwaih dalam pemerintahan khilafah 

Abbasiyah. Periode ini disebut juga masa pengaruh Persia 
kedua. Pada masa ini khalifah dijabat oleh : Almustakfy, 

Almuthi'I, Aththa'I, Alqadir, Alqaim. 
4. Periode keempat (447 H/i 055 M - 590 H/1194 M), masa 

kekuasaan dinasti Bani Seljuk dalam pemerintahan khilafah 

Abbasiyah; biasanya disebut juga dengan masa pengaruh Turki 

kedua. Pada masa ini pemerintahan dipegang oleh : Almuqtady, 

Almusbtahzhar, Alrnustarsyd, Arrasyid, Almuqtafy, 
Almustanjid, Almustdhy. 

5. Periode kelima (590 H/ I 194 M - 656 H/1258 M), masa 
· khalifah bebas dari penga:-uh <linasti Jain, tetapi kekuasaannya 

hanya efektif disekitar kota bagdad. Pada masa 1111 

pcmerintahan dipegang oleh Annashir, Azhzhahir, 
Almushtanshir, Almusta'shim. 

Periode pertama masa Bani Abbas yang berlangsung sekitar 
seratus tahun merupakan masa kebangkitan peradaban Islam. 
Khalifah ketika itu dikenal dengan kepribadian yang sangat baik, 
wawasan politk yang sangat memadai serta keterampilan di 
medang perang clan dibarengi wawasan pemeikiran yang sangat 
luas. Periode kedua dan selanjutnya merupakan masa kemunduran 

peradaban Bani Abbasiyah. Wilayah yang sangat luas justru 

meujadi bimerang bagi seorang khalifah. Khalifah ketika itu hanya 

berupa . "boneka" yang dipecrnainkan. Khalifah hanya sebagai 

simbol, namun kekuasaan secara praktek dipegang oleh Buwaih 
seperti yang terlihat pada periode ketiga. Pada periode keempat 



kekuasaan dipegang oleh dinasti Seljuk denga_n . memindahkan 

pusat pemerintahan dari bagdad ke Rilad Aljabal, hanya saja antara . 

Khlaifah Bani Abbas dan dinasti Bani Seljuk terdapat toleransi 
antara keduanya sampai akhirnya Bani Abbasiyah kernbali 

berkuasa dikota Bagdad. 
Dengan demikian maka masa pemerintahan Bani Abbasiyah 

berkisar lima ratus dua puluh empat tahun Hijriyah atau lima ratus 
sembilan tahun masehi (kurang sebulan), 132 H/749 M - 656 HI 

1258 M.4 

Hemat penulis periodesasi diatas5 ditulis h~mya dengan 
menitikberatkan pada sikap politik, budaya, pola pemerintahan 
yang diterapkan serta perbedaan etnis elit politik pada setiap 
periode, sehingga nampak jelas perr.ilahc:m tersebut terkcsan 
P.1enonjolkan etnis Jrab, persia, seljuk, buwaih dan mengabaikan 
aspek lain. Disamping periodesasi diatas oleh beberapa kalangan 
memberikan bentuk yang lain dengan hanya membagi dua 
periodesasi saja, yaitu : pertama, masa pemerintahan Bani Abbas 
pertama (123 H- 132 H) ; kedua, masa pemerintahan Bani Abbas 
kedua (132 H-656 H). Periodesasi ini didasarkan dengan rnelihat 
pasang-surut perkernbangan peradaban Islam pada zaman Bani 

-Abbas. 6Periodesasi yang lain ditampilkan oleh Jurji Zaidan dengan 
membatasi periode pertama antara tahun 132 H-128 H yang berahir 
dengan pemerintahan khalifah Alma'mun dengan melihat realitas 
sosial pemerintahan ketika itu yang diliputi kemajuan peradaban 
dan kekayaan yang melimpa ruah. 7 

Secara sepintas terlihat perbedaan periodesasi masa 
kekuasaan Bani Abbas yang dituis oleh ahli sejarah dengan 
pertimbangan yang berbeda-beda. Untuk mcngkdmpromikan 
perbedaan tersebut, penulis akan memberikan periodesasi yang lain 
dengan tetap berdasar pada periodesasi sebelumnya. 

Secara mnum period.esasi kekuasaan Bani Abbas dapat 
dibagi menjadi dua bagian yaitu : pertama, masa keemasan (132 -
132H) ; kedua masa kemundunrn (232 - 656 H). Selanjutnya masa 
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kemunduran dapat dibagi menjadi : pertama, masa pengaruh Turki 

pertama (232 - 334 H) ; kedua, masa kekuasaan dinasti Buwaih 

(334 -447 H); ketiga, masa kekuasaan Bani Seljuk (447 - 590H); 

keempat masa khalifah bebas dari pengaruh dinasti lain (590 - 656 

H). Periodesasi seperti ini leuih dapat diterima karena pembicaraan 
tentang sejarah peradaban Islam secara umum clan secara khu~us 
masa Bani Abbas, berkisar pada zaman keemasan dan 
kemundurannya. Adapun pembicaraan tentang politik, budaya 
ilmu, dan pengertahuan yang berkenaan dengan sejarah peradaban 
adalah masalab yang tercakup dalam pembahasan sejarah 
peradaban itu sendiri. 

B. Masa Kcmunduran Pcradaban Abbasiyah 

1st. Masa /(emunduran I (periode kedua; 232 11 - 334 If) 

1. 1Jisintegrasi Politik 

Keutuhan wilayah kekuashan Bani Abbas hanya mampu 
bertahan hingga se lama kurnng lebih ~cra tus tahun. Mcmasuki abad 
kedua pemerintahannya ternyata banyak wi layah yang 
berkeinginan untuk memerdekakan diri dari pemerintahan pusat, 
Bagdad. Pada rnasa ini kekuasaan po litik Daulah Islamiyah mulai 

menurun dan teus menurun tcrtutama kekuasaan politik sentral, 
karena beberapa wilayah sudah tidak menaruh perhatian dan 
ketergantungan pada pemerintahan pusat, kecuali hanya sebatas 
pengakuan politik saja. Lebih dari itu kekuasaan militer di pusat 
tidak lagi berpengaruh, setiap panglima di daerah-daerah sudah 
berkuasa sendiri dan membentuk tentara sendiri. 

Sejarah mencatat bahwa pada tenggang waktu 132 - 656 H 

(periodc II-kernunduran) bcberapa wilayah telah mernerdekakan 
diri dari pemerintahan pusat. Di bagian barat, Bani Umayyah telah 
mcnampilkan J\bc.lurrahman Nasir menjadi penguasa di Andalusia. 
Di Afrika Utara Syi'ah Ismailiyah telah membentuk kerajaannya 
dengan nama Daulah Fathimiyah, dengan mengangkat Ubaidillah 
al-mahdi menjadi Amirul Mukminin, dan kota Mahdiyah dekat 
Tunis dijadikan pusat kerajaannya. Di Mesir, Muhammad Ikhsyid 

TT\ 
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berkuasa atas nama Bani Abbas; dernikian pula di Halab clan Musil 

Bani Hamdan bertindak. Diyaman, Syi'ah Zaidiyah semakin 

kuatkedudukannya, sementara di lbdkota Negara bagdad Da"..llah 
bani Buwaih berkuasa dalam pcaktek dan Ba1ii Abbasa hanya nama 
saja. Bagian timur, Daulah Samaniyah yang berkedudukan 
diBukhara berpengaruh besar. 8 Lebih jauh dapat dilihat bahwa 
sejak pemerintahan khalifah Arrasyid dan Alma'mun telah terjadi 
pemberontakan dari wilayah yang menginginkan kemerdekaan.9 

Namun pada pembahasan ini ha!1ya me1~itikberatkan proses 
disintegasi yang te1jadi pada masa kedua pem.erintahan Bani Abbas 

(132 - 656H). 
Aththahiriyah (205 - 261 H) di Kharasan adalah wilayah 

yang pertama10 
. memproklamirkan kemerdekaannya dari 

pemrintahan kekuasaan Bani abbas. Lebih lanjut dapat dikatakan 
bahwa Aththahiriyah inilah yang membuka jalan bagi wilayah­
wilayah lain untuk ikut memisahkan diri dari pemerintah pusat. 

Negara Aththahiriyah ini pertama kali dipopulerkan oleh 
Thahir bin Husain pada zaman pemerintahan alma'mun. Seperti 
biasanya dalam realitas politik umat Islam kelompok yang merasa 
dirugikan atau terabaikan oleh politik biasanya mengambil sikap 
oposisi radikal yang bertujuan menggerogoti terus-meneus 

pe11_guasah yang sah. Thahir bin Busan dan anaknya yang bernc.ma 
Thalhah, keduanya merupakan •)rang kepercayaan alma'rnun 
bahkan · keduanya yang merupakan faktor penentu naiknya 
Alma'mun sebagai khalifah setebh memerangi (membunuh) 
saudaranya Alamin. Hanya saja khalifah Alma'mun ketika itu 
melupakan budi luhur keduanya c.lan enggang mcmbalas budi 
kepadanya dengan jabatan tertentu di daerah Khurasan kamp·mg 
halamannya. Hal ini dapat dimaklumi karena khlaifah ketika 

itumerasa khawatir kalau kedull orang tersebut diberikan 
wewenang kepadanya untuk · menjadi ''gubernur didaerahitu, · 

nantinya dapat memerdekakn diri karena disamping keduanya putra 

rn 



daerah, keduanya rnerupakan orang yang disegani dan dihargai di 
Khurasan. 11 

Dalam uraian ini, nampak bahwa apa yang dikhawatirkan 
oleh khalifah ternyata menjadi kenyataan. Disinilah salah satu 
kelemahan Khalifah Bani Abbas secara khusus dan para khalifah 
sebelumnya yaitu, ketidakmarnpuannya mengakomodasi potensi 

·yang ada dari pihak lain. Keterlambatan mengambil tindakan 
protectif j uga salah satu faktor penentu . Disamping itu para 
kJ·,alifah senantiasa rnewarisi krisis politik dari pendahulunya 
akibat ulahnya sendiri atau akibat situas; dan kondisi yang 
menghendaki seperti itu. 

Kemerdekaan yang diperoleh wilayah ini bersifat tidak 
penu~1 sebagamana wilayah-wilayah lain sesudahnya. 
I-iubungannya dengan kekuasaan Bani Abbas masih tetap nampak, 
seknlipun hanya dengan pembayaran pajak setiap tahunnya.12 

Ashshaffarun (254 - 290) 13
, wilayah (negara) ini pada 

awalnya berada dibawah naungan wilayah Aththairiyah. Negri ini 
pertarna-tama dipopulerkan cil eh Ya'qub bin Alleits Ashshaffar. 
Yaqub adalah salah seorang tokoh angkatan perang sejak 23 7 H14 

yang dibentuk pada zarnan Aththahiri yah. Dengan kemampuannya 
dapat mei1umpas pembcro ntdrnn yang tcngah berkecamuk dal am 
pe111erintahan. Salah satu pcmberontakan yang pernah 
digagalkannya adalah pemberontakan khawarij dan menguasai 
wilayah Sajistan 15

, selanjutr.ya berusaha memngelabui dan 
meguasai Nesabury panglima perang negara Aththahiriyah dan 
memproklamirkan diri nya sebagai utusan khalifah untuk 
mengambil alih kekuasaan dari tangan Thahir (penguasa 
Aththahiriyah). 16 

Ya'qub atas kcmampuannya itu tidak hanya mgm 
mc11guasai scbahaginn wilayah Aththiriyah saja namun ingin 
menguasai secara kescluruha. Tentunya Khalifah (penguasa 

aththahiriyah) ketika itu tid ~1k mcnghendaki yang pada akhirnya 
me11entang keinginan Ya'qub. Pertentangan ini berlanjut pada 



beberapa peperangan yang pada akhirnya mengalahkan Ya'qub 

sendiri. Sepeninggal Ya'qub, selanutnya digantikan oleh 

saudaranya yaitu Amru I 7. Oleh \:eberapa ahli sejarah menulis 

bahwa inilah akhir masa periode awal negara Ashshafarun s~telah 
dikalahkan oleh Assamaniyun. 

Ashshafarun menganut mazhab sunni, dengan demikian 
tidak mengherankan ketika inembabat habis mu'tazilah baik · 

sebagai partai politik oposisi maupun sebagai alairan pemikiran. 
Hubungannya dengan khalifah Bani Abbas, Ashshafarun sama 
sekali tidak memberikan bayaran pajak kepada khalifah Bani 
Abbas, mengembangkan pola persaman dan keadilan diaritara 
pengikutnya yang dengan sendirinya mempertahankan pola 
kemiskinan pada .. golongan l<:iin. 18 Demikan juga ternyata ada 

pertentangan antara Khalifah Bai1i Ab,bas dengan penguasanya, 
yang mana berulang kali pengu&sa Ashshfariyah dipaksa mundur . 
dari jabatannya untuk kemudian digantikan oleh orang lain. 19 

Assamaniyyun (250 -395 I-I). Ne~ri ini didirikan oleh 
sekelornpok yang menamakan dirinya 'keturunan samaniyyun di 
Khurasan setelah keruntuhan Ashshaforiyah. Seseorang yang 
bernama Saman Khaudah (sebagai nenek moyang Assamiyyun) 
memeluk Islam pada masa Hisyam ibn Abdul Malik. Oleh kh3lifah 

alma'mun diberikan kepercayaan untuk memimpin wilayah 
Samirqandi, Firganah, Asysyasy sebagai gubernur. Wilayah ini 
pada mulanya berada: dibawah naungan Aththahiriyyun, namun · 
pada perkmabangan selanjutnya karena kepercayaan diri dan 
kemampuan yang mereka rniliki akhirnya mernproklamirkan 
dirinya rnenjadisebuah kerajaan dengan Nashr bin abroad bin Asad 
sebagai khalifahnya dan Bakhara sebagai pusat pemerintahannya.20 

Karena potensi yang dimilki keturunan Ahmad bin Asad ini, rnaka 

khalifah Alma'mun rnemberikan kcpercayaan kepada empat 
anaknya untuk memimpin untuk memimpin empat wilayah, yaitu; 
samiqandy, Firghana, Asysyasy dan Harah.21 



Seperti hah1)·a dengan negri-negri kecil seeblumnya tidak 
pt:rnah sepi dari kemelut dan komplik internal antara ekit politik 
yung masih dalam hubungan keluarga, maka deinikian pula halnya 

· denga Assamiyyun yang pada akhirnya menemui kehancurannya 
sctelah komplik yang te1jadi antara keluarga yang ingin 

m~mperebutkan kekuasaan. 
Ada beberapa kelemahan yang terlihat dalam pernerintahan 

a~samiyyun ini sebagai sebab kehancuran baginya diantranya : 
komplik internal, ketergantungannya kepada Bani Buwaih, 
keterlibatan wanita-wanit dalarn pemerintanan karena kekurangan 
laki-laki sebagai pejabat negara karena usia yang n\asih kecil. 

_Sekalipun teaiitas politik assamiyyun seperti itu, namun ada 
h2.l yang sangat penting bahwa upaya pengembangan ilmu adalah 
merupakan prioritas pada masa ini . Ilmu kedokteran, ilmu falak clan 
·fiJsafat adalah merupakan proyek utama pada zaman ini. Abu 
Bakar Arrazy sebagai ahli dibidang kedokteran menulis buku 
A 'manshury. lb nu sina sebagai filosof juga sebagi produk zaman 
ini, maka takmengherankan jikakeduanya banyak dihubungkan 
dengan Assamiyyun. 22 Sccara umum dapat dikatakan bahwa 

lepasnya beberapa propinsi di daerah-daerah dari kekuasaan 
pemerintahan pusat dapat dikategorikan dalam dua cara, yai tu : 
Pertama, seorang pemimpi lokal memimpin suatu pemberontakan 
d2.n berhasil memperoleh kemerdekaan penuh. Kedua, seorang 
yang ditunjuk menjadi gubernur oleh khalifah, kedudukannya 
semakin bertambah kuat. Pada mulanya setiap propinsi yang 
memerdekakan diri tetap patuh membayar upcti selama mereka 
mcnyaksikan baghdad stabil dan khlifah mampu memgatasi 

pergolakan-pergolakan yangmuncul. Namun pada saat wibawa 
khalifah sudah mcmudar tncreka melepaskan diri dari kekuasaan 
bagdad. Mereka tidak hanya rnenggerogoti kekuasaan khalifah, 
tetapi beberupa diantamya bcrusaha menguasai khalifah itu 
sendiri.23 Disintegrasi politik Bani Abbas tetap berkelanjutan dalam 
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beberapa periode selanjutnya seperti periodesasi yang disinggung 

dalam dalam awal makalah ini.24 

Ada b'eberapa faktor yang rr.endorong beberapa daerah 
memerdekakn diri dari pemerintahan pusat diantarnya : 

1. Luasnya wilayah kekuasaan daulat Abbasiyah 
sementara komunikasi pusat dengan daerah sulit 
dilakukan. Bersamaan dengan itu, tingkat sating percaya 

dikalangan para penguasa dan pelaksana pemerintahan 
2· sangat rendah. :i 

2. Penerapan sistem pembagian wilayah seperti yang 
dilakukan oleh khalifah Arrasyd""kepada kedua putnnya 
Alamin dan Alma'mun hinggn akhirnya · tcrjadi 
perselisihan antara keduanya yang mendorong bebcrapa 
daerah ingin rnelepaskan diri dan ditopang oleh 
fanatisme kebangsaan terutarna Persia. Sistern ini 
kemudian diwari si oleh khalifah selanjutnya.26 

Putusnya hubungan antara pemerintahan pusat de:1gan 
wilayah. Khali fah tidak lagi . berkonsulic!as i dengan 
daerah. Khalifah merasa cukup dengan mengangkat 

seorang gubernur yang dekat dengannya dibeberapa 
wilayah, bahkan khalifah seakan-akan mengabaikan 
keadaan di daerah terscb11t. 

· 3. Kemerosotan ekonomi yang terjadi pada beberapa 
daerah. Masyarakat didaerah meliha·t bahwa 
perekonomian dipusat pemerintahan ternyata berbeda 
dengan didaerah. Lebih dari itu mereka menyangka 
bahwa kekayaan di Bagdad justru dihambur-hamburkan 
oleh penguasa. Keadaan ini mendorong . mereka untuk 
melepaskan diri dari Bagdad. 

Perlu dicatat bahwa proses disintegrasi tersebut pada 
awalnya dapat dicegah oleh khalifah. Kemampuan khalifah u~1tuk 
membangun kembali persatuan dan kesatuan pemerintahannya 
setelah mengalami beberapa kegonjangan ternyata membuahkan 
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hasil. Sehingga setiap wilayah tidak mampu untuk merdeka secara 

penuh. Aplikasi dari sistem itu (kemerdekaan yang tidak penuh), 

maka para penguasa dari daerah yang inerdeka itu harusmelakukan 
beberapa hal :27 

. 

1. Para penguasa senantiasa berseru bahwa Khlaifah yang 

ada di pusat tetap menjadi kiblat dan penguasa umat 

Islam. 

2. Mencantumkan nama Khlaifah pusat sebelum nam 

khalifah daerah pada setia mata uang. Dengan demikian, 

maka jika uang tersebut berputar didaera-daerah dengan 

sendirinya akan meninggalkan kesan bahwa umat islam 

bersatu dibawa kekuasaan khlaifah pusat. 

3. Sebagai apliksai dari pengakuan terhadap khalifah 

sebagai pemimpi11 dunia islam, P.1aka setiap penguasa 

di daerah harus mengir irn upeti kepemerintahan pusat. 

2. Faktorkemu11dura11 

Disintegras i po li tik yang te!jadi sejak pemerintahan 

Arrasyid ternyata menj ad i salah satu faktor kemunduran umat 

lslam. Berbagai macarn irnplikasi yang ditimbulkannya antara lain, 

yaitu : perhatian pemerintah terkonser.trasi pada upaya-upaya 

untuk mempersatukan kembali wilayah kekuasaan, sehingga 

cenderung mengabaikan masalah-masalah lain. 

Naiknya Almutawakkil menjaui tokoh scntral pe1nerinta.han 
pada tahun 232 H, oleh ahli sejarah menyebutnya sebagai babak · 

baru bentuk pemerintahan dan arah kebjakan politik selanjutnya. 

Naiknya Almutawakkil juga diidentikkan sebagai kemenangan 

bangsa Turki seb,agai _r.enguasa menggantikan . posisi Bani Abbas . 

Disisi lain pemerintal:ian ini justru mempunyai beberapa kelemahan 

akibat kebijakan politik yang diterapk~n. 

Alma'mun telah menciptakan keadaan yang sangat kondisif 

untuk pengembangan ilmu; pengetahuna dan filsafat dengan upaya"'. 

upayanya menggalakkan penerjemahan-penerjemahan buku-buku 

Yunani , India, Persia dll. Tentunya ushanya ini memberikan 
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peluang kepada umat Islam untuk lebih banyak berinterkasi dengan 

dunia luar/bangsa luar yang terlebih dahulu telah berkembahg. 

Kehadiran Almutawakkil dipanggung pemerintahan, dalam 

hal te1tentu justru beberbeda dengan pendahulunya. Khalifah 

condong mendukung aliran ahlussunnah, dengan sendirinya 

mu'tazilah disingkirkan dengan memerangi semua pengikutnya. 

Disisi lain pengikut Ahlussunnah dibebaskan yang sebelumnya 

dijerusmuskan kedalam penjara karena pengingkarannya bahwa 

Alquran Makhluq. Pembebasan mereka justru disyaratkan untuk 

meyakini dan mengakui bahwa Alquran Ghairu Makhluq dan tetap 

patuh kepada Ahlu Al'adl wa Attauhid. Penyingkiran mazhab 

Ahlussunah oleh khalifah lebih lanjut berakibat pada penyingkiran 

golongan Alawiyyin dan Syi'ah.28 

Almas'udy menggambarkan : Khalifah Almutawakkil 

menutup rapat pintu ijtihad , tid:ik memberikan ruang 1.mtuk 

pengembangan pola pikir produktif, menganjurkan pada 

penerimaan sestiatu Qpa adanya, rnenghidupkan pola pikir taqlid, 

dis isi lain memerinthakan kepada para ul ama untuk menghi dupkan 

sunnah nabi .29 

Dari uraian di atas nampak bahwa potensi umat yang telah 

diwarisi dari zaman sebeumnya justru dibugkam oleh khalifah. 

Filsafat yang tebh bcrkembang pada zaman khalifah sebeli.Imnya 

sama sekali tidak mendapat posisi pada zaman ini. Pola pikir uyang .· 
telah dikembangkan sebelumnyacenderung menurun pad masa ini. 

Dengan demikian pengembangan ilmu dan pengetahuan berjalan 

ditempat. Masa inilah dikenal sebagai masa mundurnya ilmu, 

pengetahuan dan filsafat hinga akhirnya bangkit kembali sekitar 

abad ketiga Hijriyah atau beberapa tahun · setelah Almutawakkil 
berku~~a. 30 · · • 

2nd. Kemunduran II( 334 H-656 I-I) 
1. Latar Belakang 

Setelah kekuasaan berada di tangan orang-orang Turki pada 

periode II (334 H/945 -447 H/1055 M), daulat Abbasiyah berada di 
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bawah kekuasaan Bani Buwaih. Yang mana oleh ahli sejarah 

menamakan awal periode ketiga khalifah Abbasiyah. 

Tampilnya Bani Buwaih di panggung kekuasaan tak lepas 

dari peran tiga orang putera Abu Syuja' Buwaih. Dalam rangka 

merubah kehidupannya yang semula hidup· dalam kemiskinan, 

ketiga orang kakak beradik ini merniat untuk ikut mengambil 

bagian dalam kemeliteran; karena asumsi masyarakat ketika itu, 

bahwa bidang ini ternyata banyak mendatangkan rezki .31 

Kehidupan yang baru ini . mercka tekuni hingga akhirnya 

memberikan pengalaman yang banyak setelah berinteraksi dengan 

sesama meiiter. Ternyata kcinginannya untuk membuktikan bahwa 

dirinya mampu menguasai bidang ini dapat direalisasikannya. Pada 

perkernbangan selanjutnya rnereka bergabung dengan :::;~!:ih satu 

pasukan pada sebuelh da~rah . Der"!.gan bekal dan kem,ampuan 

seadanya seadanya mereka berusaba menaklukk:•n daerah-daerah 

yang ada diseke lilingnya yang pada akbirnya sarnapai ke pusat 

kekuasaa1~ Bani Abbas din Baghdad. yang kebetulan ketika itu 

Baghdad sedang d ilanda kekisruhan po litik, ak ibat perebutan 

jabatan amir al -umara antara wazir dan pernimpin pemerintahan. 

Sete lab Baghdad di kuasai, Bani Buwaih memindahkan 

markas kekuasaan dari syraz ke Baghdad. Mereka membangun 

gedur~g tersendiri di tengah kota dengan nama Dar al-Mamlakah. 

Kekuaian politik Baui Bli'vvaih tidak lama bertahan. Setelah 

ge.nerasi pertama bekuasa, pada perkembangan selanjutnya justru 

kekuasaan menjadi ajang perselisihan secara iiiternal. Merka saling 

mengklaim dirinya sebagai orang yang berhak atas pemerintahan 

puc:it. Atas dasar situasi yang demikian, tentunya strategi politik 

Bani Buwaih ketika itu makin har makin melemah. 

Sejalan dengan makin · melemahnya kekuatan politik bani 

buwaih, makin banyak pula gangguan dari luar yang membawa 

kepada kemunduran dan kehancuran dinasti ini . Faktor yang 

dimaksud adalah serangan-serangan Bizantium ke dunia Islam dan 

semakin banyaknya dinasti-dinasti kecil yang membebaskan diri 



dari kekuasaan pusat di Baghdad, bahkan puncak kelemahan itu, 

ketika dinasti Seljuk berhasil merebut kekuasaan dari tangan Bani 

buwaih. 

Jatuhnya kekuasaan Bani Buwaih ketangan Seljuk oleh para 

sejarahwan rnelihat bahwa masa ini merupakan awal masa periode 

keempat khilafah abbasiyah. 

Posisi dan kedudukan khalifah setelah dinasti Seljuk 

berkuasa bisa dikatakan sedikit relatuf lebih baik, hal itu nampak 

ketika peranannya dalam hal keagamaan mulai nampak. 

Pada masa ini pula, ilmu pengetahuan dan agama mulai 

bekembang dan mengalami kemajuan. Pembesar Dinasti ini 

memprakarsai pendirian Universitas yang cukup ternama ketika itu 

yang disebut dengan nama Universitas nizhamiyah (1065) dan 

madrasah Hanfiyah di Baghdad . Hampir di setiap kota di Irak dan 

Khurasan didirikan cabang Nizhamiyah Perhatian pernerintah 

ketika itu terutarna datum pengernbangan ilrnu . pengetahuan 

rnendorong lahirnya toko h-~okoh intelektual muslim, diantaranya 

al-Zamakhsyary, al-qusya iry, al-Gaza ly dsb. Dalam literatur 

sejarah banyak didapatkan tentang has il pernbangunan yang telah 

dilaksanakan oleh dinasti Seljuk, bukan hanya pembangunan 

mental spritual saja, dalam pembangunan fisik pun telah banyak 

dilakukannya seperti : mesjit, jembantan, irigasi dan jalan raya. 

Septrti dengan pendahulUil)':i dinasti . 1111 meilgalami 
kemunduran pada masa akhir kekuasaannya. Perebutan kekuasaan 

diantara keluarga sendiri mulai muncul. Setiap wilayah yang ketika 

itu disebut sebagai priopinsi mulai memisahkan diri dari 

pemerintahan pusat. Sementara itu beberapa dinasti kecil mulai 

memisahkan diri. Hingga akhirriya kehancuran mengahiri riwayat 
dinasti i.ni . 

Berakhirnya kekuasaan dinasti Seijuk atas baghdad 

merupakan awal dari periode ke lima. Pada masa · ini, Khalifah · 

Abbasiyah tidak lagi diperintah oleh satu dinasti tertentu walaupun 

banyak dinasti islam berdiri. 



Pada periode ini, para khalifah Abbasiyah mulai berkuasa 

kembali tetapi hanya di baghdad dan sekitarnya. Tentnya wilayah 

yang sempit ti membuktikan betapa lemahnya strategi kekuatan 

politik khalifah abbasiyah. Pada masa inlah tetntara mongol dan 

Tatar menycrang Baghdad. Baghdad ketika itu dapat 

dihancurlululhkan tanpa ada perlawanan. Kehancuran Baghdad 

akibat serangan ini merupakan awal babak baru dalam sejarah 

islam, yang disebut masa pertengahan . 

2. Faktor /(e1111111d11ra11
31 

l. Persaingan antar bangsa 

2. Kemerosotan ekonomi 

3. Konflik keagamaan 

4. Ancaman dari l uar 

C. Beberapa Alt~rnatif 

Mencermati perkembangan dan kemunduran p'=radaban 

Islam dengan memposisikan zaman Bani Abbas sebagai objek 

penelitian (studi !c::i sus) agaknya sulit untuk. mengatakan bahwa 

pada zaman ini\ah yang merupakan tahap awal kernunduran itu 

sebab hampir ada kese pakatan bah\\a pcradaban Islam mencapai 

puncak keernasannya pada zaman ini . Pada sisi lain banyak ahli 

sejarah yang menulis bahwa peradaban Islam rnengalami 

kemunduran pada zaman Bani Abbas. 

Mcnuntt hemat pcnulis pert.:.:ntangan 1111 bisa 
dikomp;:omikan dengan pertimbangan bahwa ahir sebuah 

pertumbuhan peradaban · adalah awal kemunduran p~radaban itu 

sendiri. Oleh ahli sejarah menambahkan bahwa puncak keemasan 

peradahan !slam terjadi pada zaman khalifah Harun Arrasyid. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa beberapa tahun setelah 

Arrasyid berkuasa, maka secara berangsur-angsur peradaban Islam 

mulai menurun hingga pada tahap tertentu kembali mengalami 

pencerahan. Oleh karena itu pembahasan ini akan memfokuskan 

diri pada detik-detik setdah masa keemasan itu. 



Ada beberapa faktor yang menyebabkan kemunduran 

peradaban islarri ketika itu : 

1. Sejak pemerintahan Arrasyid, keutuhan kekuasaan Bani Abbas 

telah terancam dengan keinginan beberapa wilayah yang ingin 

memerdekakan diri. 

2. Pada beberapa masa kekuasaan Bani Abbas dilanda krisis 

ekonomi.33 

3. Elit politik Bani Abbas secara umum, tidak mampu 

mengakomodasi seluruh potensi yang ada.34 

4, Aliran keagamaan condong "disulap" menjadi legitimasi 

politik.35 

5. Pada beberapa masa "fanatisme kekhalifaan" sulit dibangun dan 

d.k b k 36 
1 ~em ang an. 

6. Pola regeneras i amburad ul. 37 

7. Setiap penguasa akan rnewari si kri sis multi dimensi.38 

8. Pola pelaksanaan ketatanegaraan y2.ng cenderung menonjolkan 

kerniliteran. 39 

Perlu dicatat bahwa Perkembangan ilmt;, pengetahuan dan 

fil safat tetap berkelanjutan hingga kekuasaan Bani Abbas berahir 

sekitar tahun 656 H. Tentunya tidak dapat dipungkiri bahwa setiap 

scsuatu akan terkait Jengdn yang lain. Kcmakmurau rakyat, 

pembangunan pendidikan akaP. terkait dengan kemapanan politik 

dan . ekonomi. Sehingga meliahat sebuah peradabari tidak hanya 

menampakkan beberapa elemen saja, tapi justur harus dipandang 

secara kosmapolitan. 

Lampiran: 

Dinasti-dinasti yang lahir dan melepaskan diri dari kekuasaan 

Baghdad pada masa khalifah Abbasiyah, diantaranya : . 

1. Yang berbagsa Persia 

• Thahiriyah di Khurasan, 205 - 259 H. 



• Shafariyah di Fars, 254-290 H. 

• Samaniyah di Transoxania, 261-389 I-L 

·• Sajiyyah di Azerbaijan, 266-318 H. 

• Buwaihiyyah, 320-447 H. 

2. Yang berbangsa Turki : 

• Thuluniyah di Mesir 254-292 H. 

• Ikhsyidiyah di turkistan, 320-560. 

• Ghaznawiyah di Afganistan, 351-585 H. 

• Dinasti Seljuk dan cabang-cabangnya: 
Seljuk besar di Bagdad, 429-522 H. 
Seljuk Kirman di Kirman, 433-583 H. 
Seljuk syria atau Syams di syiria, 487-511 H. 
Seljuk Irak di Irak dan Kurdistan. 511-590 H. 
Seljuk Rum a tau Asia Kecil, 4 70-700 H. 

3. Yang berbangsa Kurdi : 

• Albarzuqani. 348-406 H. 

• Abu Ali. 380-489 H. 

• Ayubiyah, 564-648 H. 

4 . Yang berbagsa Arab : 

• Idrisiyyah di Maroko, 172-3 75 H. 

• Aghlabiyyah di Tunisia, 184-289 H. 
• Dulafiyah di Kurdistan, 210-285 H. 
• Alawiyah di Tabaristan, 250-316 H. 

• Hamdaniyyah di Aleppo dan Maushil 317-394 H. 
~ Mazyadiyyah di hilah, 403-545 H. 

• Ukailiyyah di Maushil, 386-489 H. 

• Mirdasiyyah di Aleppo 414-4 72 H. 

5.Yang mengaku sebagai Khilafah: 

• Umawiyah di Spanyol. 
• Fathimiyyah di Mesir. 



Endnoote 

' Harun al-Watziq Billah Ab11 jr.'far bin al-Mu'tashim bin ar-rasyid 

b in al-Mahdy ibnu al-manshur, dilahirkan pada tahun 196 H/811 M clan 
wafa t pada tahun 232 H / 846 M dalam usia sekitar tiga puluh enarri tahun, 
Leb ih lanju t dapat dilihat dalam: Ibnu Hibban Attamimy Albasty, A ssirah 
An:whcnvfyah JI/a _,lkhbar .'1/kh1dq/a, Cairo, h. 576 

'Secara u•num ahli sejarah menulis mas:\ ini merupakan akhir 

m asa pemerintahan Bani J\bbasiyah I, Lihat : Al-Khadhai:y, Muhadharat 
Ta11.kh A l Umc;m A..lislamiyah, juz III, Dar Ihya Alkurtub ALA.rabiyah 
Bilhusain, Cairo, h . 540 dst, Dr. Sayyid Ahamd Ibrahim Hamud, Adda11/ah 
Al Abasiyah, Dar Aththybaah Almuhammadiyah, Cairo, cet. III , 1998, h. 19., 
Dr. Hasan Ibrahim H asan, Tarikh / 1/iJlamy, juz III, . cet IX, Mak ta bah 
Ann ahdh;ih AlMisriyah , Cairo, 1979, h. 3., _Tur ji Zaidan, Tan.kb Attamaddu.'7 

Alislamy, Juz. IV, Dar Hila!, h. 131. Bt!Jana Gq;an Satryze1vska, Tarikh 
Addaulat Alislamiyah, Beirut, ALnaktabah Attijary, h. 360., Dr. Ahmad 
Syalaby, Mmw i'ah Attan.kh Alis/am)' W alkhadharah A lislami_yah, juz. III , 
Maktaba h Annahdhah Almishriyah, 1978, h . 39 1-392,Dr. Bad ri Yatirn, 
S ejamh Peradahan Islam, Raja Grafindo Persada, h.49 

'A. Hasjn1y, Se;arah kebuda_)'aan Islam, Bulan Bintang 1995 , h .213., 

Badri Ya tim , ibid., h. 49 ., Sayyid, Ibid. 
' Perbedaan jumlah antara ta_hun hijriyah clan masehi pada m asa ini d apat. 

dipaharni dengan perbandingan sebagai berikut : perbedaan setiap tahun 
hijriyah dengan m asehi berkisar sebelas hari. Perbedaan setiap tiga puluh 
tah m hijriyah dan masehi adala!1 satu bulan. Dengan demikian maka settap 
tiga puluh tiga tahun hijriyah sebanding dengan tiga puluh dua tahun masehi. 
Untuk lebih jelas masa khalifah Bani Abbasiyah dapat dilihat .dalam : 
Almuqrizy, .' 1Lkhathath Almuqrizy ; alma'izh wal'itibar btzjk1i alkhathath wal 
atzar, juz III , Nil bil Qahirah, Cairo, 1906 11, h. 19 dst. · 

'Bujana . .. , lot:dt. ; Badri Yatirn, /oc.dt. 

·· H asan Ibrahim Hasan, lac.cit 

'J urji Zaidan. op.Lit., juz II, h. 281. 

'A.Hasjmy, op.Lit., h.215.) 

' pada masa · pemerintahan Arrasyid ada beberipa wilayah yang 

mernerdekakn cliri diantaranya : Idrisiyah di Maroko, Ahglabiyha di Tinisia 
dan pada masa Alma'mun, diantarnya : Dulafiah di Kurdis tan dan . 
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Thahiriyyah di Khurasan, sehnjutnya lihat : .Jurjy Zaidan, op.cit., juz TV 192-

193, .. -\hmad S~·alaby, op.cit., h. 394 

"wilayah yang paling pertama memproklamirkan kernerdekaannya 

adalah Bani .-\.ghlab di i\frika pada masa pemerintahan Arrnsyid (18-l H). 

Adapun Aththariyah kemerdekaannya tidak secara: penuh 

"Dr. Jamaluddin Surur, Tarikh / 1/khadharah /lli.1-/am{yah.Ji A .:J-"-:JLll<ji; 

-min 'ahdi n11J11::;_ alatmk ila muntash~/alqrne alkhamis alh!h', Dar alfikr .-\l'araby, 
1976. h . 79., Hitti: philip. K,Histoo: q( the Arabs, London 1940, p. 461.. Dr. 

Yusuf'Esy, edisi Dr. Muhammad Abu Alfarj 'Esy, Ta1ikbA/khiitlah 
A L ,lb/1a..-l)·ah, Dar Alfikr, Lubnan, Beirut,1990, h .140-141 ). 

"pada tahun 221 H, wilayah ini mampu mcmbayar pajak sebesar 

tiga puluh delapan juta Dirham bersama-sama dengan Bani .-\bbas 
menurnpas pcmberontakan yang dilancarkan oleh ' .. -\!awiy-yin dan Kha\\·arij. 
1vfaka tidak mengherankan kerika Bani .. -\bbas membcrikan perhatian penuh 
kepadanya dan b eru saha mcndekatkannya kepacb kekua$a:in kh:i.lifah. 

Deng:111 kemerdekaan yang mereka miliki, mereb. mampu m engcmbangkan 

sikap percaya diri, m emperluas clan mengembang kan wilayah pertanian dan 
peningkaran perekono111ian rakyat. N egra ini b erah ir pada rnhun 2(il H 
keub Ya'qub .. \sh shafar bin Leits datang mengh ancurkann~·a . Lih at dahrn : 
Abd ul .-\ ziz .. \ddaury, Dlrn.ra/ Fi .. ··1/'ushur _,1/aha.r:)·uh .-l !J1111lakhi1i1h, Bagdad, 
19-J.S. h .110-1 11 ,. Yusuf'Esy, Jbid. 

' 'biasa juga disebut Ashsh afariyah dan masa ini dikatakan sebagai 

rnasa pcrtama kekuasaannya, L ihat : Zembeir, M11'ja111 _, llc111.u/1 ;va/ Ci ra! 

A lhakimah, edisi terjemahan o leh Dr. Zaki Muhammad Hasan clan Dr. 
Hasan ,\hmad Mahmud dkk, Kairo, 19S1-1952, h. 302. 

"Hasan ibrahin, T an"kh /1/islam)" Assfya.f_)', juz 3, h. 142. 

" Ibnu Khalkan, ITl'ufqp1t Ala)•an, Boulaq, Cairo 1283 H., juz 2, h. 

312. 
···Athchabary, juz 11, Tarikh Alumam wal Muluk, Cairo, 1326 H, h. 

222. 

" Ibnu .\tsir rneriwayatkan bahwa Amru mampu mernbawa negrinya 

kepada kemakmuran, mclarang bala tentaoranya untuk memerangi rakyat 
kecuali :Has perintahnya, memer<lekakan sejumlah budak denagn rnuamalah 
yang sangat baik sebagai kekuatan bagi negrinya, lbnu atsir : Alkamil _Ii . 
At101ikh, juz 7, Boulaq, Cairo 1274 H, h. 165. Bandingkan kemampuannya 
dengan saudaranya yaitu Ya'qub yang ditulis Almas'udy dalarn : Alarwaj 

. Azzahb wa Ala'ridin Abauhar, Cairo, 1347 H, juz 4, h. 141. 
"Addaury, op.cit., h. 118-119, Muhammad Jamal, op.dt. h. 81, Yusl'f 

'Esy, op.,it., 142. 

''Ibnu Alsir, op.di., juz 7 , h . 153 
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''Zumbawer, op.cit., h. 306. 

"Bruklaman, Tan'kh /lS)'SJU'ub A/i.rlamiJ:ah, juz 3, h. 113. 

" Ibnu Atsir, op.di., juz 9, h. 54-56 clan Hasan Ibrahin Hasan, op.cit .. 

juz 3, h. 79-80.) 

''Badri Yatim, op.dt., 63-64. 

"Ibid .. h. 63-760. 

"Ibid., h. 6 

···Yusuf, op.cit., h. 133. 

"Ibid, h. 138. 

"'Hal iniclapat dipahami karena para ulama dari mazhab-mazhab 

Syi'ah clan l\fo'tazilah tampil dengan ilmu-ilmu kalamnya untuk membela 
golongan alawy, sement:tr:i d '.1 ri Ahh1ssunnah muncul ~ula denganilmur:ya 
untuk membela golonganAbbasy,untuk lebih jelasnya lihat dalam : Hasjmi, · 
op.cit., h. 227., seperti yang cliketahui bahwa Mu'tazilah mempunyai 
kedekaran bahkan tondong kepada pemikiran alawy, selanjutnya libat dalam 
:Yusuf. Ibid .. h. 105., bahb n menghabisi ora ng-orang ya ng berupaya tampil 
un tuk menjelek-jelekkan A.bu Bakar asysyhiddic1. Umar bin Khathth ab , 
,-\isyah dan Hafshah.,untuk lebih jelasnya dapat dilhat dalam :Hasan lbrahin 
Hasan , oj' cit., h. 4. 

"l\ I.irwaj Azzahab, op.al., juz. 2, h. 369. 

··secara umum tidak dapat juga dikatakan bahwa filsafat pada saat 

. itu tidak acla karein beberapa zaman sebelur1mya suclah dikembangkan 
sehingga be1:ih-benilmya tetap ada hingga ahirnya dapat berkembang 
kembali setelah beberapa tahun Almutawakkil berkuasa. · Beberapa 
dianta:ranya dikenal sebagaififosof Muslim diantarny.a: 1. Ya'qub b.in Ishaq 
Alkindi yang cukup terpengaruh atas penerjemahan buku-buku Yunani, 
lihat clalam : (De Boer T.J., Tarikh Alfalsafah fl A/if/am, terjemahan Abu 
Reiclah, Cairo, 1938, h. 17. Ibnu Annadim, Kitab Alfahrasat,, cairo, 1348 H, h . 
366), 2. Ikhwan Ashshafa, selanjutnya lihat dalam : Rasail Ilehwan Ashshafa, 
juz.2, h. 119., ·. 3. Abu Nashr Alfaraby (339 H), salah satu tokoh 
refres~ntasi 'Aristoteles dan dikenal sebagai filosof rnuslim rnasyhur, 
lihatdalam : Ibnu Khalkan, IV"ajjat A/a'ayan, juz 3, h . 26 clan Alqty'I, Akhbar 

· Alhukama, h. 182.,,4. Abu Aly Alhusain bin Abdullah Almasyhur ibnu 
Sina 370 .:. 428 H) sebagai refsentasi Aristo clan Plato, lihat dalam : De 
Boer, dll. 

"Jurji Zaidan, Op.Cit, h. 145. 



"' Badri Yatim, Op. Cit. , h. 80-85 . 

"karena wilayah yang sangat luas sulit tei:jadi pernerataan hasil 

pereko no mian, bahkan sekluruh tentara diminta untuk bertani demi 
h idupnya. 

' \;ejak awal kekuasaan khalifah berpindah dari Bani Umaiyah ke 

tangan Bani Abbas, maka usaha pertama yang dilakukan adalah menindak 
keras bani l1rnaiyah untuk mematikan gerakannya, Hasjmi, op.Lit. h . 221. 

" Sebelum khalifah Almutawakkil, Mu'tazifah dianggap sebagai 

"agama" negara, rakyat yang menentangnya akan dipenjara. Khalifah 
,-\lmutawakkil justru mclakukan hal sebaliknya. :\hlussunnah :idalah "agama" 
negara. Bar:rng siapa yang rnembantahnya, ptnjMa ta ruhannya. 

· -·Pada awalnya Bani Abbas mehndasi kekuasaannya dengnn Islam 

dan sunnah Nabi hanya saja clalam hal kekuatan, mereka 1jdak cakap 
membenruk "fanatisme kekuatan" . Kh,lilfah mencoba membangun 
militernya dengan orang di Khurasan , 1-.amun tidak 111ampu bertahan lama 
ka rena didaerah itu telah terjadi komplik. Penduduk Bagdad sebagai pusat 
kota tidak m emberikan dukunga n secara penuh kepada Bani 1\bbas dalam 
hal kemilitera n karena m ereka dari golonga n :\rab . 

' '" beberapa khali fa h ya ng r:ondong mem bagi wilayah kcku asaan11\"a 

pada tiga anaknya, ada juga yang tidak sem pa tmemberik a!1 wasia t kepada 
:makn \-a, sehingga terjad i perebu tan kekuasaan dibelakang hari scperti yang 
dilakuka n ~\ lmutawakkil dan arrasyid, Yusuf, op.Lit. , h. 107. 

' '·Hal ini ter jadi ka rena setiap penguasa akan 

pendahulunya dala m segala bidang. i\fongkin dala m 
pertentangan politik, budaya cJsb. 

terkait denga n 

ha! eko no m i, 

·· Para khalifah cencJerung membangun "proyek kemiliteran" yang 

~ ~mga t bcs~ r - Pernah suatu saat kota BagdaJ tcbh pem1h c\.:~nt,an tcntara, 
sehingga rakyat merasa tidak lagi leluasa dalam kota sehingga para ulama 
meminta khalifah untuk memindahkan pusal militernya diluar k0ta. 
Fenomena lain yang cerjadi adalah ketika negara tidak lagi rnampu 
memberikan fasilicas hidup kepada tencarnya, maka tentara diharapkan 
menghidupi dirinya lewat pertanian. Bisa dibayangkan ketika tentara bertani 
untuk hidup clan mengabaikan tugas pokoknya. 

Yi V 




